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ABSTRACT

Indole-3-Acetic Acid (IAA)-producing rhizobacteria is potential to be used as a bio-
stimulant agent for rice plants to support sustainable agriculture. This study aimed to analyze the
effect of IAA-producing rhizobacteria on rice (Oryza sativa L.) germination. The isolates of IAA-
producing rhizobacteria used in this study were isolated previously with code KP2, KP6, KP9 and
KP14. IR64 rice seeds were superficially sterilized using 5% NaOCI solution. The seeds were then
soaked in the isolate suspension and germinated in a sterile petri dish. The results were analyzed
using one-way analysis of variance (ANOVA) method with further test using Duncan's multiple
range test (DMRT). The highest germination percentage was 98.67 + 1.15% found under the KP6
isolate treatment while the greatest shoot length of 5.76 £ 0.77 cm found under the KP2 isolate
treatment. In the two treatments the shoot lengths of seedlings were significantly higher than that of
the control. The highest root length was 9.49 = 0.41 cm under KP9 isolate treatment. The total
lengths of seedlings and the vigor index of all treatments were significantly higher than those of the
control with the highest values were 9.48 + 0.33 cm and 935 + 74, respectively, found in the KP2
treatment. The conclusion of this study was that the 1AA-producing rhizobacteria isolates in this
study had a significant positive effect on rice germination and on the parameters of total length and
vigor index of rice seedlings.
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ABSTRAK

Rizobakteri penghasil Indole-3-Acetic Acid (IAA) berpotensi digunakan sebagai agen
biostimulan tanaman padi untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh rizobakteri penghasil 1AA terhadap perkecambahan tanaman padi (Oryza
sativa L.). Isolat rizobakteri penghasil IAA yang digunakan dalam penelitian ini telah diisolasi
sebelumnya dengan kode KP2, KP6, KP9 dan KP14. Biji padi IR64 disterilisasi permukaannya
dengan menggunakan larutan NaOCI 5%. Biji kemudian direndam dalam suspensi isolat dan
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dikecambahkan dalam petri dish steril. Analisis hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode one-way analysis of variance (ANOVA) dan uji lanjut yaitu duncan’s multiple range test
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosentase perkecambahan tertinggi adalah
kelompok perlakuan KP6 yaitu 98,67 + 1,15 %. Perlakuan dengan isolat KP2 memiliki pengaruh
terbesar terhadap panjang tunas yaitu 5,76 = 0,77 cm. Panjang tunas kecambah dengan perlakuan
KP2 dan KP6 berbeda nyata terhadap kontrol. Ukuran panjang akar tertinggi adalah 9,49 £ 0,41 cm
dengan perlakuan isolat KP9. Panjang total kecambah dan indeks vigor pada semua perlakuan
berbeda nyata dibandingkan kontrol dengan nilai tertinggi berturut-turut yaitu 9,48 + 0,33 cm dan
935 * 74 pada kelompok perlakuan KP2. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa isolat rizobakteri
penghasil 1AA pada penelitian ini berpengaruh positif secara signifikan terhadap perkecambahan
tanaman padi pada parameter panjang total dan indeks vigor kecambah padi.

Kata Kunci : Rizobakteri, Indole-3-acetic acid, Perkecambahan, dan Padi.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim berdampak pada
berbagai masalah lingkungan termasuk
penurunan kesuburan tanah sawah. Perubahan
iklim dapat menyebabkan penurunan kadar
nutrien dalam tanah yang tersedia bagi
tanaman serta mempengaruhi dinamika
patogen dan hama tanaman sehingga
memungkinkan munculnya patogen dan
hama jenis baru (Karmakar et al., 2016;
Peace, 2020). Hal ini diperburuk dengan
adanya peningkatan penggunaan pupuk,
pestisida dan bahan kimia anorganik lain
untuk memacu hasil panen. Penggunaan
produk-produk tersebut dalam jangka panjang
menyebabkan permasalahan pertanian. Bahan
kimia anorganik memiliki dampak negatif
karena dapat menyebabkan pengasaman
tanah, eutrofikasi air, dan degradasi ekosistem
(Guetal., 2012).

Peningkatan hasil panen dengan
pendekatan yang ramah lingkungan menjadi
solusi alternatif untuk mendukung pertanian
yang berkelanjutan. Pemanfaatan rizobakteri
sebagai agen biostimulan yaitu pemacu
pertumbuhan tanaman menjadi semakin
menarik perhatian karena tidak menggunakan
bahan anorganik sehingga berpotensi untuk
digunakan dalam pertanian yang berkelanjutan.
Rizobakteri tersebut dikenal dengan plant
growth-promoting rhizobacteria (PGPR) yang
merupakan bakteri yang hidup di area tanah
rizosfer dengan peran sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman serta pelindung dari
berbagai cekaman (Timmusk, 2017). PGPR
memiliki berbagai mekanisme dalam mendukung
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pertumbuhan tanaman diantaranya adalah
fiksasi nitrogen (Lin et al., 2012), pelarutan
fosfat anorganik dan mineralisasi fosfat
organic (Zaheer et al., 2019), produksi siderofor,
1-amino-cyclopropane-1 -carboxylate (ACC)
deaminase dan hydrogen cyanate (Sulochana
et al., 2014), sebagai agen kontrol biologis
pathogen tumbuhan dan hama dengan
mensintesis  antibiotik maupun senyawa
fungisida (Sun et al., 2017; Etesami et al.,
2017), serta produksi berbagai fitohormon
termasuk  indole-3-acetic acid  (IAA),
sitokinin, dan giberelin (Matsuda et al., 2018;
Cappellari et al., 2019).

Berbagai penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa inokulasi PGPR ke
tanaman merupakan metode efektif untuk
memacu pertumbuhan tanaman dan hasil
panen. Diantara penelitian tersebut menunjukkan
adanya peningkatan pertumbuhan kecambah
dan hasil panen padi setelah diberi perlakuan
dengan  bakteri  Enterobacter  cloacae
(Suprapta et al., 2014). Penelitian lain oleh
Sapsirisopa et al. (2009) juga menunjukkan
bahwa perendaman biji padi dengan suspensi
Bacillus  megaterium  Al2ag  mampu
meningkatkan perkecambahan biji dan hasil
panen padi pada cekaman salinitas. Inokulasi
tanaman  kapas dengan  Azotobacter
chroococcum berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan tanaman dan menurunkan
penggunaan pupuk nitrogen hingga 50%
(Romero-perdomo et al., 2017).

Karakter utama untuk mengidentifikasi
PGPR yang mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman adalah kemampuan menghasilkan
IAA (Wahyudi et al., 2011). Sebagian besar



bakteri rizosfer mampu menghasilkan 1AA.
Tingkat kandungan auksin dalam tanaman
dipengaruhi oleh 1AA dari bakteri sehingga
dapat menjadi optimal dan secara langsung
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Igbal et al., 2017). Efek fitostimulator yang
dimiliki oleh 1AA dari bakteri meningkatkan
pertumbuhan tanaman dengan cara memacu
perkembangan akar sehingga mampu menyerap
air dan nutrient dengan lebih baik karena
rasio luas dan volume akar meningkat
(Ahmed & Hasnain, 2010). Pengujian strain
bakteri rizosfer penghasil IAA  perlu
dilakukan sehingga diperoleh strain yang
berpotensi untuk digunakan sebagai agen
biostimulan yang mampu  mendukung
pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh isolat
bakteri rizosfer penghasil 1AA terhadap
perkecambahan biji padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari 2021 di laboratorium Jurusan Biologi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 4 isolat terpilin bakteri rizosfer
penghasil IAA yang sudah diisolasi
sebelumnya, biji padi (Oryza sativa L.)
varietas IR64, media Nutrient Agar (NA),
akuades steril dan larutan NaOCl 5%.
Persiapan inoculum dilakukan dengan
menggunakan metode dari Saengsanga
(2018) dengan modifikasi. Inokulum dibuat
dengan melakukan pembiakan 4 isolat
terpilih yaitu KP2, KP6, KP9 dan KP14
pada medium Nutrient Agar (NA) selama
48 jam. Sel-sel pada medium disuspensikan
dengan cara menambahkan akuades steril ke
medium dan dibuat suspense menggunakan
drigalski. Suspensi bakteri diukur nilai
optical density (OD) nya pada panjang
gelombang 600 nm sehingga nilainya 1.

Sterilisasi  permukaan dilakukan
dengan menggunakan metode dari Haque et
al. (2020) dengan modifikasi. Biji padi
disterilisasi permukaannya dengan merendamnya
dalam larutan NaOCI 5% selama 2 menit
kemudian dibilas dengan akuades steril
sebanyak 3 Kkali.

Uji perkecambahan dilakukan dengan
menggunakan metode dari Saengsanga (2018)
dengan modifikasi. Biji padi yang telah
disterilisasi permukaan direndam dalam
suspensi bakteri selama 1 jam sehingga
bakteri dapat mengkolonisasi biji padi. Biji
juga direndam dalam akuades steril sebagai
control tanpa inokulasi. Biji yang digunakan
berjumlah 50 per ulangan dengan jumlah
ulangan sebanyak 3 kali untuk masing-
masing perlakuan dan kontrol. Biji
kemudian dikecambahkan dalam petri dish
dan direndam dengan akuades steril.
Pemanjangan akar dan tunas diukur setelah
7 hari. Indeks vigor kecambah dihitung
dengan menggunakan rumus : Indeks vigor
kecambah = % germinasi x (panjang akar +
panjang tunas) (Jegathambigai et al., 2009).

Hasil penelitian dianalisis untuk
mengetahui beda nyata data perlakuan relatif
terhadap kontrol dengan menggunakan
metode one-way analysis of variance
(ANOVA) dan uji lanjut vyaitu duncan’s
multiple range test (DMRT). Analisis ini
menggunakan software SPSS versi 25. Nilai
p < 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut
berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indole-3-acetic acid (IAA) merupakan
molekul yang berperan penting dalam
interaksi antara mikroba dan tanaman serta
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
secara langsung (Matsuda et al., 2018). IAA
juga berperan dalam tahap awal perkecambahan
biji pada banyak spesies tanaman (Pieruzzi et
al. 2011). Beberapa genus rizobakteri asal
tanaman padi yang telah dilaporkan
memiliki aktivitas memacu pertumbuhan
tanaman diantaranya adalah Pseudomonas
spp. (Lavakush & Verna, 2012), Bacillus
megaterium Al2ag, B. licheniformis B2r
(Sapsirisopa et al., 2009), Alcaligenes dan
Ochrobactrum (Bal et al., 2013). Pada
penelitian ini sebanyak 4 isolat bakteri
rizosfer penghasil IAA yang telah diisolasi
sebelumnya yaitu KP2, KP6, KP9 dan KP14
digunakan untuk diujikan  pengaruhnya
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terhadap perkecambahan biji tanaman padi.
Beberapa parameter proses perkecambahan
yang diukur adalah prosentase perkecambahan,
panjang tunas dan akar semaian padi, dan
indeks vigor perkecambahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa presentase perkecambahan
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol namun secara statistik tidak berbeda

nyata (Gambar 1).
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Gambar 1. Prosentase Perkecambahan.

Perlakuan dengan isolat KP6 memiliki
prosentase perkecambahan tertinggi sedangkan
KP2 dan KP14 memiliki pengaruh yang
sama terhadap prosentase perkecambahan
padi. Seluruh isolat terpilih juga mendukung
pertumbuhan kecambah padi dimana tunas
dan akar padi dengan perlakuan memiliki
panjang yang lebih dibandingkan dengan
kontrol (Gambar 2).

Gambar 2. Panjang Kecambah Padi Setelah
Perlakuan.
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Panjang tunas tertinggi adalah 5,76
+ 0,77 cm dengan perlakuan isolate KP2
(Gambar 3). Isolat ini mampu meningkatkan
panjang tunas sebesar 26.69% dibandingkan
kontrol. Penelitian oleh Mohite (2013)
menunjukkan bahwa IAA yang dihasilkan
oleh bakteri rizosfer mampu meningkatkan
tinggi tanaman, akar tanaman serta
kandungan klorofil secara signifikan jika
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan
dengan isolat KP14 mampu memacu
pertumbuhan akar dengan panjang tertinggi
yaitu 4,11 + 0,75 cm dimana peningkatannya
sebesar 29.89% dibandingkan dengan kontrol.
Walaupun demikian, secara statistik panjang
akar pada perlakuan tidak berbeda nyata
dengan kontrol.

Sistem perakaran yang lebih panjang
meningkatkan kemampuan tanaman untuk
memperoleh air dan nutrisi seperti nitrogen
yang cenderung berada pada lapisan tanah
yang lebih dalam (Judd et al., 2015). IAA
juga meningkatkan jumlah rambut akar dan
akar lateral sehingga memperluas permukaan
akar untuk penyerapan air dan nutrisi
(Saikia et al., 2018).

Berbagai proses dalam perkembangan
akar dan pertumbuhan tanaman dikendalikan
oleh 1AA. Tingkat konsentrasi IAA memiliki
pengaruh yang berbeda terhadap perkembangan
akar tanaman. Pada konsentrasi rendah, 1AA
mampu menstimulasi pemanjangan akar
primer, walaupun demikian dalam konsentrasi
yang tinggi IAA menyebabkan penurunan
panjang akar primer akan tetapi juga
mampu menstimulasi pembentukan akar
lateral dan rambut akar (Vacheron et al.,
2013).

Panjang total kecambah tertinggi
dimiliki oleh kelompok perlakuan dengan
isolat KP2 yaitu sebesar 9,48 + 0,33 c¢cm
dengan peningkatan panjang sebesar
19.06% dibandingkan dengan kontrol.
Panjang total pada semua jenis perlakuan
secara statistik berbeda nyata dengan
kontrol sehingga perlakuan ini berpengaruh
positif secara signifikan terhadap panjang
total kecambah padi.
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Gambar 3. Panjang akar, tunas dan total
setelah perlakuan. Nilai dengan
huruf yang berbeda menunjukkan
perbedaan nyata berdasarkan uji
statistik DMRT (p < 0.05).

Vigor kecambah merupakan nilai
kuantitatif yang menggambarkan kemampuan
biji dalam berkecambah dan tumbuh
menjadi  semaian (Mohammad, 2014).
Seluruh isolat pada penelitian ini memiliki
pengaruh positif secara signifikan terhadap
nilai indeks vigor (Gambar 4). Perlakuan
dengan isolat KP2 menghasilkan nilai
indeks vigor tertinggi yaitu 935 % 74

dengan peningkatan sebesar 26.38%
dibandingkan dengan kontrol.
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Gambar 4. Indeks vigor perkecambahan
padi setelah perlakuan. Nilai
dengan huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan nyata
berdasarkan uji DMRT (p <
0,05).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang mununjukkan
bahwa isolat bakteri Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) penghasil IAA mampu
meningkatkan indeks vigor kecambah padi
secara signifikan dibandingkan dengan
kontrol (Saengsanga, 2018). Nilai indeks
vigor ditentukan oleh prosentase perkecambahan
biji, panjang tunas serta akar kecambah padi.
Parameter perkecambahan tersebut pada
kelompok perlakuan memiliki nilai yang
relatif tinggi dibandingkan dengan kontrol
sehingga meningkatkan nilai indeks vigor
kecambah padi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa isolat bakteri rizosfer
penghasil 1AA berpengaruh positif secara
siginifikan terhadap perkecambahan biji
padi pada parameter panjang total dan
indeks vigor kecambah padi sehingga
berpotensi untuk digunakan sebagai agen
biostimulan untuk memacu perkecambahan
biji tanaman padi.

KESIMPULAN

Isolat rizobakteri penghasil IAA yang
digunakan dalam penelitian ini berpengaruh
positif ~ secara  signifikan  terhadap
perkecambahan biji tanaman padi pada
parameter panjang total dan indeks vigor
kecambah padi.
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